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ABSTRACT

Genjer weed (Limnocharis flava) is one of the weeds whose presence is not desired
in the rice field ecosystem. Genjer weed (Limnocharis flava) that grows around
cultivated plants can cause losses in terms of both quality and quantity. Genjer
weed can be controlled using a plant herbicide extracted from mahogany leaves.
This study aims to determine the effectiveness of plant herbicides extracted from
mahogany leaves on the growth of genjer weed (Limnocharis flava). This study was
conducted from March to October 2024 at the Agrotechnology Laboratory, Faculty
of Agriculture, University of Jember. The results showed that each treatment (0%,
Ally 20 WG, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%) played an important role in supporting or
inhibiting various physiological aspects of plants, such as the level of cell damage
(phytotoxicity), vegetative capacity (number of leaves and plant height), and
biomass accumulation (wet and dry weight). The application of herbal herbicide
mahogany leaf extract has an effect on the growth of Limnocharis flava with a
concentration of 25% giving a significant effect on genjer weeds (Limnocharis

flava).

Keywords: Limnocharis flava, Swietenia mahagoni L., herbal herbicide
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RINGKASAN

Organisme penggangu tanaman memiliki peran negatif bagi pertumbuhan
tanaman budidaya. Gulma merupakan organisme penggangu tanaman yang berupa
tumbuhan yang keberadaanya tidak diharapkan oleh petani karena dapat
menyebabkan kerusakan secara perlahan akibat persaingan yang terjadi antara

gulma dengan tanaman budidaya.

Gulma genjer menjadi salah satu gulma dominan dalam ekosistem
persawahan yang memiliki sifat resistensi terhadap herbisida sistetik. Penemuan
resistensi tersebut memerlukan alternatif pengendalian. Pengendalian yang dapat
dilakukan yakni dengan menggunakan herbisida ekstrak daun mahoni karena lebih
aman bagi lingkungan. Herbisida nabati yang berasal dari daun mahoni dapat
menekan pertumbuhan gulma genjer pada konsentrasi 25% karena ekstrak daun
mahoni memiliki senyawa fenol yang dapat mempengaruhi pertumbuhan gulma

genjer.

Penelitian dilaksanakan di Greenhouse Program Studi Proteksi Tanaman
dan Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial yang terdiri dari 7
perlakuan dan 4 ulangan, perlakuan yang digunakan yaitu perlakuan kontrol
menggunkan aquades, herbisida kimia (Ally 20 WG), dan herbisida nabati ekstrak
daun mahoni dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Data dianalisis
menggunakan ANOVA dan apabila menunjukkan adanya pengaruh nyata, diuji
lanjut menggunakan DMRT pada taraf 5%.

Pengaplikasian herbisida nabati ekstrak daun mahoni memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan gulma genjer. Herbisida nabati ektrak daun mahoni dengan
konsentrasi 25% berpengaruh nyata terhadap fisiologis tanaman, seperti tingkat
kerusakan sel (fitotoksisitas), kapasitas vegetatif (jumlah daun dan tinggi tanaman),
serta akumulasi biomassa (berat basah dan kering). Berdasarkan penelitian
konsentrasi 25% menunjukkan hasil yang tidak sebaik herbisida kimia dengan merk

dagang Ally 20 WG yang dengan cepat dapat mematikan gulma genjer.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma merupakan tanaman liar yang perkembangannya tidak diinginkan
dalam budidaya tanaman. Gulma tumbuh di tempat-tempat seperti kebun, ladang
atau daerah yang terdapat tanaman budidaya. Gulma dapat berkompetisi dengan
tanaman target untuk mendapatkan nutrisi, air dan sinar matahari, sehingga
mempengaruhi pertanaman dan hasil tanaman (Pranasari et al., 2012). Selain hama
dan penyakit, gulma juga tergolong hama tanaman (OPT) (Fredikson et al., 2021).
Hama tanaman dapat mengganggu dan merugikan kehidupan manusia karena dapat
mempengaruhi produksi tanaman. Menurut Hardiman dkk. (2014), gulma dapat
menurunkan hasil tanaman sehingga keberadaannya harus dikendalikan untuk

mencapai hasil budidaya tanaman yang optimal.

Gulma genjer (Limnocharis flava) merupakan merupakan salah satu gulma
berdaun lebar yang tersebar luas di ekosistem persawahan dan penyebarannya
menimbulkan kerusakan pada tanaman padi hingga mengalami kerugian berkisar
15% hingga 50% (Juraimi et al., 2005), selain persaingan dengan tanaman
budidaya, gulma genjer dapat mengganggu jaringan irigasi, gulma genjer sering
tumbuh diperairan dangkal dan dapat menyumbat aliran air. Hal ini menyebabkan
penurunan kualitas air dan mengganggu jaringan irigasi, dan secara periodik
jaringan irigasi yang tertutupi oleh gulma harus dibersihkan sehingga memerlukan
biaya yang besar (Dahlianah, 1. 2017). Gulma genjer memiliki kemampuan
berkembang biak dengan cepat, gulma genjer dapat mengantikan vegetasi asli yang
lebih bermanfaat bagi fauna local, hal tersebut dapat berpotensi mengubah struktur
habitat alami dan dapat mengancam keberagaman hayati di lingkungan persawahan
tersebut. Perkembangbiakan gulma genjer dapat terjadi secara generatif
menggunakan biji maupun berkembang secara vegetatiif dengan membentuk tunas
baru yang akan berkembang menjadi individu baru. Pertumbuhan yang tinggi, maka
pengendalian gulma genjer perlu dilakukan. Pengendalian gulma secara tepat dan

akurat perlu adanya pemahamam terkait karakteristik biologi, morfologi,



perkembangbiakan, laju pertanaman dan perluasan gulma. Gulma sering disebut
sebagai tanaman out of place yang tumbuh pada tempat yang tidak dikehendaki,
pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya

menggunakan herbisida (Fitria, 2018).

Tujuan dari pengendalian gulma adalah untuk mengurangi persaingan antar
tanaman budidaya dan dapat mencegah perkembangbiakan hama dan penyakit
tanaman, mencegah kerusakan pada jaringan irigasi, serta mencegah perubahan
habitat yang dapat mengancam keberagaman hayati. Saat ini, pengendalian gulma
yang diketahui oleh sebagian besar petani adalah dengan pengendalian secara
kimia, pengendalian ini paling banyak digunakan karena tingkat efisiensinya yang
tinggi. Namun, penggunaan herbisida kimia terus-menerus dalam jangka waktu
yang lebih lama dapat menimbulkan resistensi, kerusakan struktur tanah, dan
pencemaran lingkungan, terdapat beberapa gulma padi sawah seperti genjer, enceng
gondok yang resisten terhadap herbisida golongan sintetik metil metsulfuron
(Fredikson et al., 2021). Salah satu cara untuk pengendalian gulma yang aman dan
ramah lingkungan adalah dengan menggunakan senyawa kimia alami yang terdapat
pada tanaman. Salah satu alternatif pengendalian gulma adalah dengan
menggunakan herbisida berbahan dasar tumbuhan (Kurniawan dkk., 2019). Metode
penanganan tanaman pengganggu yang aman dapat diterapkan menggunakan
senyawa alelokimia yang terdapat pada tumbuhan, dimana tumbuhan tersebut dapat

berpotensi sebagai herbisida nabati.

Herbisida nabati merupakan jenis herbisida yang berasal dari tanaman,
umumnya bagian tanaman yang di ekstraksi adalah daun, bauh, biji, atau akar.
Tanaman yang digunakan sebagai herbisida nabati mengandung senyawa yang
bersifat racun bagi hama tanaman. Senyawa yang tersebar pada lahan pertanian
mampu menekan atau memberantas gulma pengaanggu tanaman budidaya yang
meyebabkan penurunan hasil pane (Rizky Aditiya, 2021). Secara alami senyawa
alelokimia digunakan oleh tanaman untuk perlindungan dari gangguan yang berasal
dari lingkungan sekitarnya. Cara penghambatan oleh alelokimia sama dengan

herbisida sintetik, sehingga senyawa alelokimia yang terkandug didalam tanaman



berpotensi digunakan sebagai herbisida nabati. Herbisida nabati dianggap sebagai
alternatif yang ramah lingkungan dibandingkan herbisida kimia karena molekul
yang terkandug kaya akan oksigen dan nitrogen, sedikit mengandung atom-atom
berat dan kemungkinan kecil untuk berdampak pada organisme non-target

(Darmanti, 2018).

Banyak tanaman yang berpotensi sebagai herbisida nabarti, dan banyak
diantaranya telah diteliti terkait khasiat yang terkandung sebagai herbsida nabati,
contohnya tanaman sirsak, sambilito, krinyuh, srikaya, mahoni dan masih banyak
lagi. Tetapi, masih banyak yang belum diketahui manfaatnya sebagai herbisida
nabati. Tanaman mahoni memiliki kandungan senyawa alkaloid, tanin, saponin,
flavonoid, dan terpenoid (Safrudin dkk., 2022) kandungan kimia dalam ektrak daun
mahoni memiliki kemampuan untuk memengaruhi fungsi fisiologis tanaman,
penghambatan pertumbuhan gulma menyebabkan gangguan mitosis oleh senyawa
fenol seperti tanin dan flavonoid sehingga pertumbuhan akan berjalan lambat

bahkan dapat terhenti.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kurniawan dkk., (2019) menunjukkan
konsentrasi 60% ekstrak daun Swietenia mahagoni L. mampu menghambat
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering gulma maman
ungu. Perbedaan sekaligus pembaruan diandingkan penelitian yang lain yaitu
mengenai penghambatan pertumbuhan gulma yang terletak pada konsentrasi dan
gulma sebagai tanaman uji, serta penelitian ini memberikan inovasi untuk
meminimalisir penggunaan herbisida sintetik yaitu dengan menggunakan herbisida
nabati yang ramah lingkungan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terhadap
“Efektivitas Herbisida Nabati Ekstrak Daun Mahoni (Swietenia mahagoni L)

Terhadap Pertumbuhan Gulma Genjer (Limnocharis flava)”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh konsentrasi pada herbisida nabati ekstrak daun
mahoni (Swietenia mahagoni L.) Terhadap Pertumbuhan Gulma Genjer

(Limnocharis flava.) ?



1.3  Tujuan
Mengetahui pengaruh konsentrasi pada herbisida nabati ekstrak daun
mahoni (Swietenia mahagoni L.)Terhadap Pertumbuhan Gulma Genjer

(Limnocharis flava.)

14 Manfaat

Bagi akademik, penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman penulis dan pembaca di lingkungan belajar mengenai efektivitas
herbisida nabati ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) terhadap
pertumbuhan gulma Genjer (Limnocharis flava) serta berpotensi untuk
dikembangkan kembali.

Bagi petani, penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif pengendalian
gulma Genjer (Limnocharis flava) dengan menggunakan herbisida nabati ekstrak
daun mahoni (Swietenia mahagoni L.)

Bagi masyarakat, penelitian ini mampu digunakan untuk memperluas
wawasan dan rekomendasi dalam mengatasi gulma genjer (Limnocharis flava)
dengan menggunakan herbisida nabati ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni

L)



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni L.)
2.1.1 Klasifikasi

Swietenia mahagoni L.), umumnya dikenal sebagai tanaman mahoni.
Tanaman mahoni memiliki kemampuan sebagai penyejuk di jalan raya dan
berfungsi sebagai bahan serbaguna untuk membuat furniture. Tanaman ini berasal
dari Hindia Barat dan termasuk dalam famili Meliaceae. Tanaman mahoni
merupakan tanaman tropis dan menyukai tempat yang cukup bersinar (matahari
langsung), sering terlihat di sepanjang pantai dan jalan raya, sebagai pohon
peneduh. Dengan siklus berbuah dan berbunga tahunan, tanaman mahoni
beradaptasi dengan berbagai iklim. Hebatnya, tanaman ini tumbuh subur di
berbagai jenis tanah, termasuk tanah aluvial, tanah vulkanik, tanah laterik, dan
tanah yang kaya akan tanah liat, sehingga persyaratan tanah tertentu tidak
diperlukan. Pertanaman optimal terjadi pada tanah subur dengan solum dalam dan
aerasi sangat baik, dengan tingkat pH berkisar antara 6,5 hingga 7,5 (Walangitan H
D & R Kainde, 2021). Perbanyakan tanaman mahoni dapat dilakukan melalui

penggunaan benih, cangkok, atau teknik okulasi.

Gambar 2.1 Tanaman mahoni Swietenia mahagoni L.



Berikut merupakan klasifikasi tanaman mahoni menurut fatmawati (2019).
Kingdom : Plantae
Sub kingdom : Traceobionta

Super devisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magoliopsida

Ordo : Sapindales

Famili : Meliaceae

Genus : Swietenia

Spesies : Swietenia mahagoni L.)

2.1.2 Morfologi

Tanaman mahoni (Swietenia mahagoni L.) merupakan tanaman yang
dikenal sebagai pohon furniture, karena batang (kayu) dari tanaman ini sering
digunakan sebagai bahan bangunan atau perabotan perlengkapan rumah. Pohon
tahunan ini tingginya 5-25 m, berakar tunggang berbentuk kerucut panjang dan
tumbuhnya lurus kebawah, selain itu akar pohon mahoni bercabang banyak dan
cabang-cabangnya memiliki cabang lagi sehingga akar tanaman ini meluas dan
memberi kekuatan lebih besar kepada batang dan memperluas area perakaan.
Batang mahoni berbentuk bulat dan tidak berbanir, kulit luar berwarna coklat
kehitaman, sedangkan kulit batang berwarna abu-abu bertekstur halus ketika masih
muda dan menjadi coklat tua setalah tua. Batang kayu pohon mahoni memunyai
nilai ekonomis yang cukup tinggi, kayu pohon mahoni bertekstur keras sehingga
cocok untuk perabotan rumah (furniture).

Daun dari pohon mahoni memiliki bentuk majemuk menyirip genap,
dengan helai daun berbentuk bulat telur yang mempunyai ujung dan pangkal yang
runcing, serta tepi daun rata, tulang daun menyirip tersebut dapat mencapai panjang
antara 3 hingga 15cm. Daun muda mulai berwarna merah dan akan mengalami
perubahan menjadi hijau seiring berjalannya waktu. Menurut Azhar, (2020) Bunga
pohon mahoni merupakan bunga majemuk, tersusun bergerombol yang muncul dari
ketiak daun. Tangkai bunga utama berbentuk silinder dan berwarna coklat muda,

sedangkan masing-masing kelopak berwarna hijau dan berbentuk sendok. Mahkota



bunga berbentuk silinder berwarna kuning kecoklatan, Setelah jangka waktu tujuh
bulan, pohon mahoni sudah mampu menghasilkan bunga. Buah pohon mahoni
berbentuk kotak, lonjong berlekuk lima, berwarna coklat, dengan lima lekukan.
Sebaliknya, bijinya berbentuk pipih dan bisa berwarna hitam atau coklat, buah
mahoni yang masih muda berwarna hijau sedangkan buah yang sudah tua berwarna
coklat.

Pohon mahoni kaya akan manfaat bagi manusia, salah satunya adalah daun
mahoni dapat diamanfaatkan sebagai pengendalian hama bagi tanaman budidaya.
Pemanfaatan daun mahoni sebagai herbisida diduga dapat memberikan efek
fitotoksisitas terhadap gulma bahkan kemungkinan dapat menyebabkan kematian
pada gulma tersebut Kurniawan dkk., (2019). Menurut penelitian Safrudin dkk.,
(2022) daun mahoni mengandung senyawa fenol seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid, steroid, dan tanin, senyawa tersebut dapat menghambat pertumbuhan
gulma. Senyawa aktif yang terkandung didalam ekstrak daun mahoni memiliki
peran dalam pengendalian gulma. Alkaloid berparan sebagai antimikroba,
antijamur, dan bahkan toksik terhadap beberapa jenis tanaman atau organisme.
Alkaloid dalam ekstrak daun mahoni bisa berfungsi untuk menghambat
pertumbuhan atau membunuh gulma dengan mengganggu metabolisme tanaman.
Flavonoid dikenal memiliki efek antosianin, antioksidan, dan antiinflamasi. Pada
tanaman, flavonoid juga dapat berfungsi sebagai bahan pengatur tumbuh yang
menghambat pembelahan sel, sehingga dapat memperlambat atau menghentikan
pertumbuhan gulma. Tanin berfungsi sebagai antibakteri, antijamur, dan
penghambat enzimatik. Tannin dapat merusak dinding sel tanaman, mengganggu
metabolisme gulma, serta menghambat penyerapan nutrisi penting bagi tanaman
gulma. Saponin dapat berfungsi sebagai racun bagi tanaman dengan merusak
membran sel tanaman. Pada konsentrasi tertentu, saponin dapat menyebabkan
kebocoran dalam membran sel gulma, yang akhirnya mengarah pada kematian sel
dan penghambatan pertumbuhannya. Steroid dan Terpenoid merupakan senyawa
yang memiliki aktivitas antimikroba dan dapat mengganggu fungsi biologis penting

pada gulma. Triterpenoid, dalam beberapa kasus, terbukti memiliki sifat fitotoksik,



yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman gulma dengan mengganggu sistem
hormonal tanaman tersebut.

Penghambatan pertumbuhan gulma menyebabkan gangguan mitosis oleh
senyawa fenol seperti tanin dan flavonoid, penghambatan ini mempengaruhi proses
proliferasi sel dan perbanyakan sel pada organ tumbuhan, sehingga pertumbuhan
akan berjalan lambat bahkan dapat terhenti. Selain itu hambatan kandungan
alelopati berupa fenol pada ektrak daun mahoni dapat mempengaruhi aktivitas
hormon tanaman seperti sitokinin yang merangsang pembelahan sel, hambatan ini
dapat mencegah pembelahan sel pada meristem pucuk, sehingga dapat menghambat
pertumbuhan tinggi gulma Tampubolon, (2018). Berdasarkan penelitian (Hambali
dkk., 2022) pemberian bioherbisida ektrak daun mahoni 60% memiliki pengaruh
nyata pada tinggi gulma, jumlah daun, dan bobot basah gulma babadotan (Ageratum
conyzoides L.). Berdasarkan penelitian Kurniawan A., dkk (2019), menunjukkan
ekstrak daun mahoni dengan konsentrasi 10% efektif untuk menghambat
pertumbuhan tinggi dan jumlah helai daun, sedangkan konsentrasi, 20% efektif

untuk menghambat berat basah gulma maman ungu.

2.2 Tanaman Genjer (Limnocharis flava)
2.2.1 Kilasifikasi

Indonesia kaya akan berbagai tanaman baik tanaman budidaya maupun liar,
salah satunya adalah tanaman genjer. Tanaman genjer (Limnocharis flava)
didefinisikan sebagai tumbuhan liar di lahan persawahan. Genjer merupakan
tumbuhan yang hidup di rawa-rawa atau kubungan berlumpur yang banyak airnya,
selain itu tanaman genjer juga dapat tumbuh dengan baik pada air yang memiliki
pH 4-6 dan suhu 25°C-30°C serta kelembapan sebesar 90% Titi Juhaeti, (2013).
Tanaman genjer adalah tanaman air yang tumbuh di tempat yang lembab dan berair,
tanaman ini mirip dengan tanaman kangkung, semanggi dan bopong yang banyak

tumbuh di persawahan dan rawa berlumpur.



Gambar 2.2 Tanaman genjer Limnocharis flava

Berikut merupakan klasifikasi tanaman genjer (L.flava) menurut (Perkasa and
Petropoulous, 2020).

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Traceobionta

Super devisi : Spermatophyta

Devisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Famili : Limnocharitaceae
Genus : Limnocharis

Spesies : Limnocharis flava (L.)

2.2.2 Morfologi

Tanaman genjer merupakan gulma berdaun lebar, biasanya tumbuh di
lingkungan sawah dan sungai, melimpahnya gulma genjer pada suatu lahan
persawahan dapat berdampak negatif pada pertanaman tanaman budidaya.
Tanaman genjer hidup pada agroekosistem lahan rawa yang wilayahnya lembab,
tanaman ini dapat ditemukan di sekitar tanaman padi, karena genjer salah satu
gulma pada tanaman padi. Tanaman genjer merupakan tanaman yang mempunyai
daun bulat, dengan helaian daun yang melebar pada bagian tengah, ujung daunnya
runcing, pangkal daun membulat dan tepi daun tidak rata. Genjer memiliki tulang
daun melengkung, daging daun seperti kertas, daun genjer termasuk daun tunggal

yang memiliki warna hijau sedikit keunguan serta pori-pori kecil pada bagian



permukaan bawah. Tanaman genjer memiliki akar serabut yang tumbuh dalam air
atau tanah yang lembab. Batang lunak tebal berbentuk bulat dan tingginya bisa
mencapai satu meter, batangnya tersusun satu lapisan epidermis yang terletak pada
bagian luar sebagai pelindung, tanaman ini memiliki warna batang hijau. Bunganya
berwarna putih sedikit krem, memiliki buah berbentuk kapsul yang berisi biji biji
kecil berwarna hitam bulat, bunga genjer termasuk kedalam bunga majemuk yang
terdiri dari 3-15 kuntum bunga (Perkasa and Petropoulous, 2020).

Tanaman genjer umumnya dimanfaatkan sebagai makanan (sayuran lalap),
pengelolahannya dengan cara direbus atau dikukus dan dikonsumsi sebagai lalapan,
daun dan bunga genjer berkhasiat sebagai penambah nafsu makan. Daun tanaman
gejer mengandung komponen bioaktif seperti kardenolin, streoid, flavonoid dan
polifenol. Tidak hanya itu tanaman genjer bermanfaat dalam penyerapan logam
berat pada tanah. Tanaman ini dapat tumbuh dengan subur pada daerah rawa baik
yang tercemar maupun tidak, pekembangan yang cepat mengakibatkan tanaman ini
menjadi gulma di persawahan. Gulma sebagai pengganggu tanaman budidaya yang
harus segara dikendalikan karena persaingan unsur hara dengan tanaman budidaya.

Menurut Utomo & Guntoro, (2023) gulma dapat mengeluarkan senyawa
alelopati yang menghambat pertanaman tanaman disekitarnya sehingga dapat
menurunkan hasil produksi tanaman budidaya. Pengendalian gulma genjer dapat
dilakukan dengan memanfaatkan senyawa-senyawa dari organ tanaman yang
bersifat menghambat pertanaman tanaman pengganggu tersebut. Alternatif
pengendalian gulma menggunakan hebisida nabati dinilai aman karena sifatnya

mudah terurai dalam tanah sehingga tidak meninggalkan residu.

23 Herbisida Nabati

Penanganan tumbuhan pengganggu dapat dilaksanakan dengan berbagai
metode, satu di antaranya adalah dengan memanfaatkan zat kimia (herbisida) untuk
mengendalikan tumbuhan pengganggu. Herbisida dibagi menjadi dua yaitu
herbisida nabati dan herbisida sintetik. Herbisida nabati adalah senyawa yang
berasal dari organisme hidup (tumbuhan), yang dinilai dapat mengendalikan gulma

atau tanaman pengganggu Andi Y S & Wahyu S, (2008). Tindakan mengendalikan
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perkembangbiakan tanaman yang tidak diinginkan, yang biasa disebut gulma,
disebut sebagai pengendalian gulma. Tujuan utama pengendalian gulma adalah
untuk membatasi pertanaman dan penyebaran gulma guna mengoptimalkan
produktivitas dan efisiensi tanaman budidaya. Salah satu pendekatan untuk
mencapai pengendalian gulma dengan cara yang aman dan ramah lingkungan
adalah dengan memanfaatkan kekuatan senyawa kimia alami yang ditemukan di
berbagai tanaman. Dengan memanfaatkan herbisida nabati, dampak buruk residu
herbisida kimia dapat diminimalkan sehingga dapat mengurangi populasi
lingkungan. Penggunaan bahan kimia untuk membunuh rumput dapat
menimbulkan sejumlah isu, seperti polusi alam, penurunan kadar bahan organik di
tanah, dan pertumbuhan rumput liat yang tahan terhadap bahan kima tersebut.

Penggunaan herbisida nabati merupakan salah satu cara memanfaatkan
potensi senyawa alelokimia yang dikelurakan oleh tanaman ke lingkungan tempat
tumbuhnya yang dapat menghambat atau mematikan tanaman penggunaan seperti
gulma. Dalam hal ini alelopati (alelokimia) dilepaskan dari satu tanaman dan
berdampak negatif terhadap pertanaman tanaman budidaya disekitarnya. Menurut
Hossen and Kato-Noguchi, (2022) alelopati merupakan jenis metabolit sekunder
tertentu yang berbahaya bagi pertanaman, perkecambahan, reproduksi, dan
kelangsuangan hidup tanaman atau organisme lain. Herbisida yang berasal dari
ekstrak tumbuhan dapat menjadi pengganti yang cocok untuk pengendalian gulma.
Prospek penggunaan herbisida nabati sangat positif karena beberapa faktor yang
mendukung penggunaannya, seperti kekayaan keanekaragaman hayati yang
melimpah, kondisi sosial ekonomi, berkurangnya kerusakan lingkungan akibat
penggunaan bahan kimia dan meminimalisasi dampak negatif terhadap kesehatan
petani. Bahan aktif herbisida nabati merupakan produk alami yang berasal dari
tumbuhan yang mengandung senyawa metabolit sekunder Humairah & Gusti A,
(2022)

Salah satu tanaman yang megandung senyawa bioaktif tersebut adalah
tanaman mahoni mengandung senyawa seperti alkaloid, tanin, sponin, flavonoid
dan steroid. Hasil penelitian (Kurniawan dkk., 2019) konsentrasi 10% ektrak daun

mahoni dapat menghambat pertanaman tinggi, berat basah, dan jumlah helai daun
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gulma maman ungu, serta ektrak daun mahoni tidak mempengaruhi jumlah klorofil
gulma maman ungu. Berdasarkan penelitian (Hambali dkk., 2022) pemberian
bioherbisida ektrak daun mahoni memiliki pengaruh nyata pada tinggi gulma,

jumlah daun, dan bobot basah gulma babadotan (4Ageratum conyzoides L.).

2.4 Hipotesis

HO = Pengaplikasian herbisida nabati ekstrak daun mahonin (Swietenia mahagoni
L.) tidak efektif terhadap pertumbuhan gulma genjer (Limnocharis Flava).

H1 = Pengaplikasian herbisida nabati ekstrak daun mahonin (Swietenia mahagoni

L.) efektif terhadap pertumbuhan gulma genjer (Limnocharis Flava)

12



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai pada bulan Mei 2024 hingga bulan
September 2024. Penelitian bertempat di laboratorium Proteksi Tanaman, Fakultas

Pertanian, Universitas Jember, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember.

3.2 Persiapan Penelitian
3.2.1 Alat

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah blander, gelas ukur, pipet
saringan, botol spray, timbangan analitik, kertas saring, gunting, galon bekas
sebagai pot dengan ukuran 20 x 25 , penggaris, camera handphone, ATK.
3.2.2 Bahan

Bahan yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian yang dilakukan
meliputi gulma genjer (Limnocharis Flava) sebagai tanaman uji, daun segar mahoni
dengan berat 1,5 kg sebagai ekstrak herbisida nabati, etanol 96 %, aquades, dan

tanah sebagai media tanam.

3.3  Metode Penelitian
3.2.1 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) non-faktorial dengan menggunakan 7 perlakuan dan masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 28 unit percobaan.
P- =100 % aquades
P+  =Ally 20 WG (Metil Metsulfuron 20%)

P1 =5 9% ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.)

P2 =10 % ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.)
P3 =15 % ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.)
P4 =20 % ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.)
P5 = 25% ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.)
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Petak percobaan yang dipakai sebanyak 28 unit yang artinya terdapat 28 pot.
Berikut merupakan denah susunan perlakuan percobaan.

P1 P5 P+ P3
P2 P3 P1 P4
P4 P2 P4 P2

P- P5 P3 P-
P2 P- P+ P+
P1 P5 P3 P5
P- P1 P4 P+

3.4.1 Prosedur Penelitian
3.4.1.1 Penanaman Tanaman Genjer (Limnocharis Flava)

Bibit tanaman genjer diperoleh dari lahan persawahan di daerah Ajung,
Jember. Persiapan penanaman dilakukan dengan menyiapkan galon bekas sebagai
wadah dan media tanam tanah dengan kondisi yang tetap lembap, berlumpur.
Pengambilan bibit genjer dilakukan dengan memilih genjer yang sehat, daun hijau,
batang yang kokoh dan berasal dari lahan yang tidak terkontaminasi herbisida.
Aklimatisasi tanaman genjer dilakukan selama 7 hari, hal ini bertujuan agar
tanaman genjer dapat beradaptasi dilingkungan baru. Penanaman dilakukan pada
sore hari saat matahari mulai terbenam, hal ini bertujuan untuk mengurangi
penguapan dan genjer tidak layu, pastikan tanaman tertanam pada kedalam yang
sesuai, yaitu akar berada di lumpur dan batang diatas permukaan air. Perawatan
tanaman genjer perlu dilakukan dengan memperhatikan kadar air pada media
tanam, pastikan media tanam selalu lembab. tanaman genjer akan terus tumbuh
dengan baik apabila media tanamnya tetap lembab dan tidak mengeras atau kering.
3.4.1.2 Pembuatan Ekstrak Daun Mahoni (Swietenia mahagoni L.)

Daun mahoni diperoleh sebanyak 1,5 kg dari kompleks Kertanegara. Daun
mahoni dicuci bersih dengan air yang mengalir lalu dikeringkan di udara terbuka
tanpa sinar matahari langsung. Tujuannya adalah untuk mengurangi kadar air
sehingga dapat mencegah tumbuhnya mikroba yang tidak diinginkan. Daun kering
digiling dengan blender hingga menjadi bubuk. Simplisia daun mahoni dicampur

dengan etanol 96%, serbuk daun mahoni dan etanol memiliki perbandingan 1:4 atau
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hingga seluruh serbuk daun mahoni terendam etanol. Proses maeserasi dilakukan
selama 72 jam dengan melakukan pengadukan setiap harinya. Hasil perendaman
diuapkan dalam rotary evaporator pada suhu 48 C dengan kecepatan 90 rpm hingga
seluruh etanol menguap sehingga diperoleh ekstrak mahoni. Ekstrak mahoni
dicampur dengan aquades sebagai pelarut dan diberi Tween80 sebagai perekat
3.4.3 Aplikasi Ekstrak Daun Mahoni (Swietenia mahagoni L.)

Aplikasi ekstrak daun mahoni dilakukan menggunkan handsprayer, aplikasi
dilakukan dengan cara penyemprotan pada saat tanaman genjer berusia 1 minggu
setelah aklimatisasi, Setelah itu penyiraman dengan menggunakan ekstrak daun
mahoni sebanyak 7,3 ml dilakukan pada hari ke-10 dan hari ke-20, kemudian
diamati perkembangannya hingga 28 hari. Penyemprotan dilakukan pada tajuk
gulma Hambali dkk., (2022). Herbisida nabati diaplikasikan pada sore hari sekitar
pukul 16.00 s.d 18.00. takaran pengaplikasian adalah sebanyak 7,3 ml/pot yang
sebelumnya telah ditentukan dengan kalibrasi. Pengaplikasian sebanyak 7,3 ml/pot
yang sebelumnya telah ditentukan dari kalibrasi. Berikut merupakan perhitungan

kalibrasi herbisida ekstrak daun mahoni

10.000 x C
- G XK
10.000 x 0,36 I/m
~ 70,26 x 19,02
3.600
T 494
V = 728,744 /ha

V=73/19m

3.5  Variabel Pengamatan

Parameter yang diamati meliputi toksisitas, tinggi tanaman (cm), jumlah
daun, berat basah dan berat kering.
3.5.1 Fitotoksisitas

Fitotoksisitas merupakan parameter uji yang digunakan untuk menentukan

gejala-gejala keracunan yang terjadi pada gulma dengan sistem skoring yang
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kemudian dihitung intensitasnya menggunakan skor European Weed Research

Council yang dikembangkan oleh Burril., dkk (1976).

Tabel 3. 1 Skor Penilaian Fitotoksisitas

Skor Presentase Deskripsi
Fitotoksisitas
(Kerusakan daun) (%)
0 0 Tidak ada gejala keracunan
1-10 Sedikit perubahan warna
(distorsi), kerdil
2 11-20 Cukup parah (perubahan
warna di Sebagian daun
3 21-50 Parah dan bertahan lama
(perubahan warna hamper
seluruh baagian daun)
4 >50 Nekrosis
parah/layu/mengkerut.
) o nxv
Indeks Fitotoksisitas (%) =) (NXZ) x 100%

Keterangan :

n = Jumlah daun terserang dengan skala ke-i
V = Nilai skala kerusakan ke-1

N = Jumlah seluruh daun yang diamati

Z = Skala kerusakan tertinggi

Setelah diketahui indeks fitotoksisitasnya kemudian diberi skor sesuai
European Weed Research Council (EWRC)

Tabel 3. 2 Skor Fitotoksisitas berdasarkan European Weed Research Council
(EWRC)

Skor Toleransi Tanaman Presentase Kerusakan
EWRC

1 Tidak ada pengaruh 0

2 Keracunan sangat ringan; kerdil, 1

menguning, gejala dapat kembali

3 Keracunan ringan; kerdil, 2
menguning, gejala dapat kembali
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4 Klorosis cukup parah/kerdil; 5
Sebagian gejala dapat Kembali

5 Keracunan parah/kerdil; 10
penipisan tegakan

6 Keracunan cukup parah 25
(Sebagian daun)

7 Keracunan parah (nyaris seluruh 50

bagian daun)

8 Keracunan sangat parah (seluruh 75
bagian daun)

9 Tanaman Mati 100
3.5.2 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman adalah ukuran suatu tanaman yang digunakan sebagai titik
refernsi ketika menilai dampak suatu lingkungan atau perlakuan. Air atau senyawa
lain dapat mempengaruhi tinggi tanaman. Tinggi tanaman genjer dapat diukur
dengan penggaris mulai dari pangkal batang sampai pucuk dengan menggunakan
penggaris. Pengukuran dilakukan setiap 7 hari hingga usia 28 hari Berat Basah dan
3.5.3 Berat Kering Tanaman

Berat basah tanaman mengacu pada berat tanaman yang masih hidup saat
ditimbang sebelum mengalami kekeringan dan kehilangan air. Berat basah gulma
genjer diperoleh dari tanaman genjer masih segar. Berat kering gulma dikeringkan
terlebih dahulu menggunakan oven pada suhu 60°C selama 2 hari, dengan tujuan
menghilangkan kadar air sepenuhnya (Cahyani., 2019). Setiap perlakuan ditimbang
dengan neraca analitik.

3.5.4 Jumlah Helai Daun Tanaman

Jumlah helai daun diperoleh dengan cara menghitung jumlah daun genjer
yang tumbuh pada setiap perlakuan pada setiap tanaman. Jumlah daun diukur
dengan melakukan perhitungan secara manual pada daun yang tumbuh sempurna
yaitu terdapat helaian, tangkai, dan pelepah daun. Pemeriksaan dilaksanaan setiap

7 hari hingga usia 28 hari
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3.6  Analisis Data

Data yang telah diperoleh dikumpulkan untuk dianalisis dengan
menggunakan metode sidik ragam ANOVA (Analysis of Variance) untuk
mengetahui pengaruh dari perlakuan yang telah diuji. Apabila terdapat pengaruh
perlakuan, maka akan dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan Multile Range
Test (DMRT) pada taraf signifikan 5% untuk mengetahui perbedaan di antara setiap

perlakuan.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Rangkuman Hasil ANOVA semua parameter pengamatan.

Rangkuman hasil ANOVA pengaplikasian herbisida nabati ekstrak daun
mahoni pada berbagai konsentrasi terhadap gulma genjer disajikam pada tabel 4.1

Tabel 4. 1 Hasil ANOVA Aplikasi Herbisida Nabati Ektrak Daun Mahoni Terhadap
Parameter Pengamatan Pada Gulma Genjer.

i F-Hitung
Variabel Pengamatan Pestisida Nabati
7 HSA 272,06 **
. .. 14 HSA 76.60**
Fitotoksisitas 91 HSA 104,34 **
28 HSA 70,47**
7 HSA 35,80 **
Jumlah Daun 14 HSA 52,79 **
21 HSA 164,26 **
28 HSA 73,04 **
7 HSA 70,64 **
Tinggi Tanaman 14 HSA 338,34 ™
21 HSA 428,71 **
28 HSA 204,65 **
Berat Basah 56.56 **
Berat Kering 119.10 **

Keterangan: = Berbeda sangat nyata, - = Berbeda nyata, tn = Berbeda tidak nyata.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan memiliki
pengaruh yang sangat nyata (**) terhadap semua variabel pengamatan, yaitu
fitotoksisitas, jumlah daun, tinggi tanaman, berat basah, dan berat kering. Pada
setiap waktu pengamatan (7, 14, 21, dan 28 HSA), efek perlakuan terhadap
fitotoksisitas terlihat konsisten signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
perlakuan tertentu mampu memengaruhi tingkat fitotoksisitas tanaman, baik dalam
menurunkan ataupun mempertahankan stabilitas kerusakan akibat herbisida nabati.
Demikian pula, jumlah daun menunjukkan perbedaan sangat nyata pada semua

pengamatan. Perlakuan tertentu mampu mempertahankan jumlah daun yang lebih
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tinggi, sementara perlakuan lainnya menyebabkan penurunan signifikan yang dapat
mencerminkan dampaknya terhadap proses pertumbuhan vegetatif.

Tinggi tanaman juga menunjukkan perbedaan yang sangat nyata akibat
pengaruh perlakuan. Pada pengamatan awal (7 HSA), perlakuan tertentu seperti P-
Aquades dan beberapa perlakuan lainnya memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, yang kemudian terus berlanjut hingga 28
HSA. Selanjutnya, parameter berat basah dan berat kering menunjukkan hasil
serupa. Analisis sidik ragam mengindikasikan bahwa perlakuan sangat
memengaruhi kedua parameter ini, menunjukkan pentingnya intervensi perlakuan
yang tepat dalam mendukung produktivitas biomassa tanaman.

Secara keseluruhan, hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa
semua variabel pengamatan dipengaruhi oleh perlakuan dengan tingkat signifikansi
tinggi. Efek yang signifikan ini menunjukkan bahwa perlakuan berperan penting
dalam mendukung atau menghambat berbagai aspek fisiologis tanaman, seperti
tingkat kerusakan sel (fitotoksisitas), kapasitas vegetatif (jumlah daun dan tinggi
tanaman), serta akumulasi biomassa (berat basah dan kering). Dengan demikian,
pemahaman yang mendalam tentang pengaruh setiap perlakuan sangat penting
untuk memaksimalkan hasil pertumbuhan dan produktivitas tanaman.

4.1.2 Fitotoksisitas

Tabel 4. 2 Hasil Uji DMRT Fitotoksisitas

Perlakuan 7 HSA 14 HSA 21 HSA 28 HSA

Asli  Trans  Asli Trans Asli  Trans  Asli Trans
P- 1.63 46.08c 1.34 45.25e 0.76 4559 054 45.47d
P+ 195 5154a 2.06 51.14a 2.06 51.39a 2.06 50.92a
P1 232 46.22¢ 144 46.14c 0.83 46.50d 0.56 46.62c
P2 205 46.43c 1.63 4791c 097 46.70d 0.58 47.10c
P3 250 4963b 163 49.39b 1.04 48.35c 0.67 48.77b
P4 1.88 51.14a 1.83 4951b 1.08 49.07¢ 0.81 50.22a
P5 213 51.32a 199 4951b 163 50.63b 1.25 50.50a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-
masing faktor pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada
taraf uji 5 %. Trans = data hasil transformasi arcsin.
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Hasil uji DMRT pada variabel fitotoksisitas menunjukkan perbedaan yang
nyata antara perlakuan pada setiap waktu pengamatan. Pada 7 HSA, perlakuan P+
Ally 20 WG dan P5 menunjukkan nilai transformasi yang hampir sama (51.54 dan
51.32), yang berarti keduanya tidak berbeda nyata. Namun, perlakuan lain seperti
P-Aquades (46,08) dan P1 (46,22) memiliki tingkat fitotoksisitas yang lebih rendah,
menunjukkan bahwa perlakuan ini lebih efektif dalam meminimalkan kerusakan
akibat herbisida nabati. Pada 14 HSA, perbedaan mulai terlihat lebih signifikan, di
mana P1 menunjukkan nilai transformasi terendah (45,25), sementara P+ Ally 20
WG dan P5 tetap tinggi. Ini mengindikasikan bahwa perlakuan P1 lebih baik dalam
mengurangi fitotoksisitas dibandingkan perlakuan lain pada waktu tersebut.

Pada pengamatan 21 HSA dan 28 HSA, P+ Ally 20 WG dan P5 kembali
menunjukkan nilai tertinggi, dengan transformasi 51.39 dan 51,63, yang berarti
lebih banyak kerusakan tanaman terjadi dibandingkan dengan perlakuan lain.
Sebaliknya, P1 dan P2 menunjukkan tingkat fitotoksisitas yang lebih rendah,
masing-masing dengan nilai 46,50 dan 46.70 pada 21 HSA, serta 46,62 dan 47,10
pada 28 HSA. Hasil ini menunjukkan bahwa P1 dan P2 cenderung lebih efektif
dalam mengurangi fitotoksisitas tanaman. Pola ini menunjukkan bahwasannya
penggunaan herbisida nabati ekstrak daun mahoni dapat membunuh gulma genjer
pada perlakuan tertentu.

4.1.3 Jumlah Daun
Tabel 4. 3 Hasil Uji DMRT Jumlah Daun

7 HSA 14 HSA 21 HSA 28 HSA

Perlakuan - - - :
Asli Trans  Asli Trans  Asli Trans  Asli Trans

P- AQUADES 8,75 17,19a 8,75 17,19a 8,75 17,19a 11,75 20,03a

P+ Ally 20 WG 0,75 430b 025 143b 0,00 0,00f 0,00 0,00e

P1 950 1795a 8,75 17,19a 8,75 17,20a 6,50 14,72b
P2 9,50 17,90a 9,00 17,41a 6,25 14,43b 5,00 12,89bc
P3 9,75 18,11a 9,00 17,42a 5,00 12,89c 4,25 11,88¢c
P4 9,25 17,69 95 17,90a 3,50 10,76d 3,75 11,10c
PS5 925 17,67a 8,75 17,17a 2,25 8,59 0,50 2,87d

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
faktor pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT
pada taraf uji 5 %. Trans = data hasil transformasi arcsin.
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Uji DMRT menunjukkan bahwa jumlah daun sangat dipengaruhi oleh
perlakuan pada semua waktu pengamatan. Pada 7 HSA, semua perlakuan kecuali
P+ Ally 20 WG menunjukkan jumlah daun yang hampir seragam. P3 memiliki nilai
transformasi tertinggi (18,11), diikuti oleh P2 (17,90) dan P-Aquades (17,19).
Namun, P+ hanya menghasilkan nilai 4,30, yang menunjukkan pengaruh negatif
terhadap perkembangan daun. Pada 14 HSA, pola serupa terlihat, dengan P3 tetap
unggul, sedangkan P+ terus menunjukkan penurunan hingga nilai transformasi
1,43.

Pada 21 HSA, jumlah daun semakin menurun untuk beberapa perlakuan,
terutama P+ yang tidak menghasilkan daun sama sekali dan P5 menunjukkan gejala
keracunan cukup parah dengan nilai transformasi 8,59. Sebaliknya, P1 (17,20) dan
P-Aquades (17,19) masih menunjukkan nilai tertinggi, menandakan efektivitas
kedua perlakuan tersebut dalam mempertahankan jumlah daun. Pada 28 HSA, P-
Aquades kembali menunjukkan hasil terbaik dengan nilai transformasi 20,03,
sedangkan P3 dan P4 mulai menurun secara signifikan dan P5 menunjukkan
keracunan parah dengan nilai 2.87. Perbedaan ini menunjukkan bahwa P3,P4,P5
mampu efektif dalam menghambat pertumbuhan daun.

4.1.4 Tinggi Tanaman

Tabel 4. 4 Hasil Uji DMRT Tinggi Tanaman

Perlakuan _7 HSA _14 HSA _21 HSA _28 HSA
Asli Trans  Asli Trans  Asli Trans  Asli Trans
P- AQUADES 23,13 28,73c 29,53 32,9lab 3550 36,56a 37,35 37,67a
P+ Ally20 WG 1260 20,77d 4,30 1196e 1,30 6,47d 0,50 2,87d
P1 22,80 2852c 27,08 31,35¢ 27,25 31,46bc 14,00 21,97c
P2 25,10 30,06b 27,63 31,71bc 27,10 31,37bc 17,50 24,72b
P3 25,88 30,57ab 27,35 31,53c 26,60 31,05bc 17,33 24,59b
P4 26,73 31,13ab 30,18 36,41a 28,33 32,15b 18,75 25,66b
P5 27,50 31,62a 25,00 30,00d 2550 30,32c 16,65 24,07bc

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
faktor pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT
pada taraf uji 5 %. Trans = data hasil transformasi arcsin.

Tinggi tanaman menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan
berdasarkan hasil uji DMRT. Pada 7 HSA, P5 memiliki nilai transformasi tertinggi
(31,62), diikuti oleh P4 (31,13) dan P3 (30,57), yang menunjukkan bahwa ketiga
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perlakuan ini lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan tinggi tanaman. P+
menunjukkan nilai transformasi paling rendah (20,77), menandakan bahwa
perlakuan ini memberikan hambatan yang signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman. Pada 14 HSA, P4 unggul dengan nilai transformasi tertinggi (36,41),
sedangkan P+ terus menunjukkan hasil yang buruk dengan nilai 11,96.

Pada pengamatan 21 dan 28 HSA, P- menunjukkan hasil terbaik, dengan
nilai transformasi masing-masing 36,56 dan 37,67. Sementara itu, perlakuan lain
seperti P4 dan P5 mulai mengalami penurunan nilai transformasi tetapi jika
dibandingkan dengan P+ tetap menghasilkan tinggi tanaman paling rendah dengan
nilai transformasi 6,47 pada 21 HSA dan 2,87 pada 28 HSA. Hasil ini
mengindikasikan bahwa P-AQUADES memiliki peran signifikan dalam
mendukung pertumbuhan tinggi tanaman secara optimal, terutama pada tahap akhir
pengamatan dan perlakuan ekstrak daun mahoni terlihat pada perlakuan P4 dan P5.

4.1.5 Berat Basah

Tabel 4. 5 Hasil Uji DMRT Berat Basah

Rata-rata
Perlakuan Al Trans
P- AQUADES 278.18 16.68a
P+ METIL METSULFURON 33.15 5.75¢c
P1 277.88 16.60a
P2 264.58 16.25a
P3 268.98 16.39a
P4 247.78 15.68a
P5 158.78 12.57b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
faktor pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT
pada taraf uji 5 %. Trans = data hasil transformasi arcsin.

Pada variabel berat basah, hasil uji DMRT menunjukkan bahwa P-
AQUADES memiliki nilai transformasi tertinggi (16,68), menandakan bahwa
perlakuan ini memberikan kontribusi terbesar terhadap berat basah tanaman.
Perlakuan P1, P2, dan P3 tidak berbeda nyata dengan P-, dengan nilai masing-
masing 16,60, 16,25, dan 16,39. Ini menunjukkan bahwa perlakuan organik lain

juga efektif dalam mendukung akumulasi biomassa basah. Sebaliknya, P+
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memiliki nilai transformasi paling rendah (5,75), yang menunjukkan pengaruh
negatif terhadap berat basah tanaman. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa
perlakuan P5 menunjukkan penurunan signifikan dibandingkan perlakuan lain,
dengan nilai transformasi 12,57. Hal ini menegaskan bahwa perlakuan ini kurang
efektif dalam mendukung akumulasi berat basah tanaman. Secara keseluruhan, P-
AQUADES memberikan hasil terbaik, dengan efektivitas yang serupa dengan
beberapa perlakuan organik lainnya, menunjukkan potensinya dalam mendukung
produktivitas tanaman.

4.1.6 Berat Kering

Tabel 4. 6 Hasil Uji DMRT Berat Kering

Rata-rata
Perlakuan Adli Trans
P- AQUADES 85.9 9.27a
P+ METIL METSULFURON 10.8275 3.29%¢
P1 75.05 8.66b
P2 67.45 8.21bc
P3 76.75 8.76ab
P4 61.9 7.86¢C
P5 40.625 6.34d

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
faktor pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT
pada taraf uji 5 %. Trans = data hasil transformasi arcsin.

Berat kering juga menunjukkan pola yang konsisten dengan berat basah, di
mana P-AQUADES memberikan hasil terbaik dengan nilai transformasi tertinggi
(9,27). Hasil ini diikuti oleh P3 (8,76) dan P1 (8,66), yang tidak berbeda nyata
dengan P-AQUADES. Perlakuan P2 dan P4 menunjukkan hasil sedang, masing-
masing dengan nilai transformasi 8,21 dan 7,86. Sebaliknya, P+ METIL
METSULFURON memiliki nilai terendah (3,29), menunjukkan bahwa perlakuan
ini sangat tidak efektif dalam mendukung akumulasi biomassa kering. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa perlakuan organik, terutama P-AQUADES, paling efektif
dalam mendukung pengeringan dan pengendapan biomassa. PS5 menunjukkan nilai
yang rendah (6,34) dibandingkan perlakuan lain, menunjukkan bahwa

efektivitasnya dalam mendukung berat kering tidak sebaik perlakuan lainnya.

24



Dengan demikian, P-AQUADES tetap menjadi perlakuan paling unggul untuk
mendukung produktivitas tanaman, baik dalam bentuk biomassa basah maupun

kering.

4.2  Pembahasan

Herbisida nabati ekstrak daun mahoni menunjukkan pengaruh dengan cara
sistemik yaitu kematian gulma secara tidak langsung atau gulma mati secara
perlahan. Herbisida ini diserap oleh tanaman dan bergerak melalui sistem vaaskuler
(seperti xilem dan floem) untuk menyebar keseluruh tanaman uji. Menurut
Bayyinah, L. N., dkk (2024) herbisida sistemik akan mempengaruhi seluruh
jaringan tubuh gulma, sehingga dapat mengendalikan tanaman gulma secara efektif,
bahkan pada akar atau bagian tanaman yang sulit dijangkau. Cara kerja herbisida
nabati ekstrak daun mahoni lebih detailnya disampaikan oleh Darma, P. S. (2024).
Herbisida nabati yang berasal dari daun mahoni bekerja dengan cara alami yang
mirip dengan mekanisme herbisida lain, ketika herbisida nabati ekstrak daun
mahoni diaplikasikan ke tanaman uji, senyawa aktif dalam ekatrak ini akan diserap
melalui daun atau permukaan tanaman lainnya.

Senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak daun mahoni memiliki
kemampuan untuk menembus lapisan lilin pada permukaan daun. Sehingga bisa
masuk ke dalam jaringan tanaman. Ekstrak daun mahoni mengandung senyawa
yang dapat mempengaruhi proses metabolisme tanaman yang diserang. Salah satu
senyawa utama yang terkandung dalam daun mahoni adalah senyawa saponin dan
flavonoid, yang dapat menghambat fotosintesis, menganggu sintesis protein dan
enzim, serta dapat menurunkan daya tahan tanaman. Setelah proses penyerapan
herbisida pada tanaman uji (gulma genjer) diserap, herbisida akan bergerak melalui
sistem vaskular tanaman, seperti xilem (untuk pergerakan air) dan floem (untuk
pergerakan nutrisi). Proses ini memungkinkan herbisida untuk mencapai seluruh
bagian tanaman, termasuk akar, batang, dan daun. Gejala kerusakan gulma dapat
terlihat seperti daun menguning (klorosis), nekrosis, layu, atau bahkan kematian
tanaman.aplikasi herbisida nabati ekstrak daun mahoni memberikan pengarauh

terhadap tanaman uji (gulma genjer), pengaruh pertumbuhan dapat diukur dari

25



beberapa parameter seperti tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering
dan fitotoksisitas.
4.2.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter penting dalam evaluasi
pertumbuhan tanaman, tinggi tanaman akan bertambah tinggi akibat dari sel-selnya
yang tumbuh. (Aisyah, S. 2022). Pengukuran tinggi tanaman dapat dilakukan
dengan cara mengukur dengan penggaris dari permukaan tanah hingga titik tumbuh
tertinggi (Mulyani., dkk 2020). Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa
herbisida nabati ekstrak daun mahoni dengan konsentrasi tinggi yaitu pada P5
(25%) memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap pertumbuhan gulma genjer.
Semakin tinggi kosentrasi yang diberikan maka semakin efektif untuk menghambat
pertumbuhan tinggi gulma genjer.

Terhambatnya pertumbuhan tinggi tanaman genjer mengalami keracunan
senyawa alelopati yang terkandung pada ekstrak daun mahoni (Hambali, S., 2022).
Gangguan aktivitas fisiologis pada tanaman terjadi akibat dari senyawa metabolit
sekunder seperti tanin yang termasuk senyawa fenolik yang terkandung didalam
herbisida nabati ekstrak daun mahoni. Mekanisme penghambatan oleh senyawa
tanin yang terkandung dalam herbisida ekstrak daun mahoni adalah dengan
penyerapan melalui daun, senyawa tanin dapat masuk kedalam stomata, senyawa
tanin bisa masuk dalam bnetuk partikel kecil yang menempel pada permukaan daun
atau terlarut dalam air dan menembus stomata. Setelah proses penyerapan senyawa
tanin akan bergerak melalui sistem vaskular tanaman xilem dan floem. Senyawa
tanin yang diserap akan didistribusikan ke seluruh bagian tanaman dan berinteraksi
dengan berbagai komponen sel tanaman dan enzim.

Senyawa tanin dapat menghambat pertumbuhan, mengganggu proses
respirasi pada mitokondria serta mengganggu transport ion Ca+2 dan PO43.
Senyawa tanin juga dapat menonaktifkan enzim amilase protease, lipase, urease,
dan dapat menghambat aktivitas hormon sitokinin yang berperan dalam memacu
pembelahan sel pada bagian meristem pucuk, akibatnya tanaman terganggu dalam

pertumbuhan tinggi (Isda, M. N., 2013).
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4.2.2  Jumlah Daun

Jumlah daun gulma genjer didapatkan hasil yang signifikan pada setiap
perlakuannya. Tahapan pemberian konsetrasi ekstrak daun mahoni memberikan
hasil vang efektif untuk menghambat pertumbuhan jumlah helai daun gulma genjer.
Pemberian ekstrak daun mahoni pada perlakuan P5 (25%) telah memberikan hasil
efektif terhadap pertumbuhan helai daun gulma genjer. Hasil penelitian pada P1-P5
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin
efektif untuk menghambat menurunjan jumlah daun gulma genjer. Selain
penurunan jumlah daun ukuran helaian daun tampak semakin sempit bahkan
mengalami perubahan warna dan kelayuan pada daun gulma genjer. Menurut
Ramadhani, P. (2020) hal tersebut diduga terjadi kerena kandungan senyawa
alelopati golongan fenolik seperti flovanoid, tanin yang terkandung dalam ekstrak
daun mahoni dapat menghambat proses mitosis sel.

Gangguan mitosis oleh senyawa fenol disebabkan kerana senyawa fenol
tersebut merusak benang-benang spindel pada saat metafase. Jika proses poliferase
sel terhambat maka perbanyakan sel pada organ tumbuh akan terhambat, sehinga
pertumbuhan juga akan melambat hingga terhenti. Mekanisme penghambatan oleh
senyawa fenol adalah dengan absorpsi pada permukaan daun, senyawa fenol yang
teradsorpsi pada permukaan daun dan kemudian masuk ke dalam jaringan daun dan
mnyebabkan kerusakan pada jaringan daun serta menghambat proses fotosintesis
(Anam S., dkk 2023). Senyawa fenol seperti flovanoid dan tanin mempengaruhi
beberapa proses penting seperti penyerapan mineral, keseimbangan air, respirasi,
fotosintesis, sintesis protein klorofil dan fitohormon. Terganggunya proses tersebut
berdampak pada pembentukan jumlah daun.

4.2.3 Berat Basah

Berdasarkan hasi penelitian terdapat nilai yang signifikan jika dilihat dari
perlakuan ekstrak 0% hingga 25%. Pada setiap tahapan pemberian herbisida nabati
ekstrak daun mahoni memberikan hasil yang efektif untuk menghambat
pertumbuhan berat basah pada gulma genjer. Pemberian herbisida ekstrak daun

mahoni terlihat pada konsentrasi 20 % dan konsentrasi 25%, memberikan hasil
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efektif terhadap berat basah gulma genjer. Semakin tinggi konsentrasi yang
diberikan maka semakin efektif untuk menghambat berat basah gulma genjer.

Berat basah tanaman merupakan hasil akumulasi biomassa yang dihasilkan
melalui fotosintesis, serta kandungan air dalam tanaman (Akram, N.,2019). Berat
basah merupakan parameter untuk mengetahui biomassa dari tanaman genjer,
biomassa tersebut diartikan sebagai suatu ukuran hasil dari pertumbuhan tanaman
yang dihasilkan dari reaksi-reaksi biokimia dengan diawali penyusunan sel-sel yang
akan membentuk jaringan kemudian akan membangun organ hingga berakhir
dengan terbentuknya suatu tumbuhan (Kurniawan, A. 2019). Berat basah tumbuhan
dapat dipengaruhi oleh kandungan air dalam tumbuhan tersebut. Menurut Frastika,
D., dkk (2017) menyatakan bahwa penghambatan berat basah gulma terjadi karena
terganggunya penyerapan air dan terhambatnya fotosintesis. Mekanisme
penghambatan ini terjadi pada membran sel yang mengalami kerusakan struktur
membran oleh senyawa saponin yang terkandung dalam herbisida ekstrak daun
mahoni. Mekanisme penghambatan saponin terjadi pada penurunan kemampuan
menahan air pada akar tanaman, ketika tanaman tidak dapat menyerap air dengan
efisien, maka berat basah akan berkurang karena kandungan air didalam jaringan
tanaman berkurang.
4.2.4 Berat Kering

Berat kering tanaman merupakan ukuran massa gulma yang diperoleh
setelah proses pengeringan. Berat kering sebagai parameter yang dihitung pada saat
akhir pengamatan atau saat tanaman sudah dipanen. Menurut Nurhidayati., dkk
(2019), berat kering adalah salah satu parameter pengamatan yang menunjukkan
kinerja fotosintesis dari tanaman. Berat kering dihasilkan dari fotosintat tanaman
yang berupa protein, karbohidrat, dan lipid. Fotosintesis yang terjadi dengan tidak
sempurna dapat mengakibatkan terhambatnya penyerapan air dan unsur hara,
fotosintesis yang tidak sempurna dapat mengganggu pertumbuhan yang berakibat
rendahnya berat kering gulma genjer. Penghambatan berat basah dipengaruhi oleh
senyawa fenol yang dapat merusak struktur klorofil, rusaknya klorofil kemudian

menyebabkan laju pembentukan makanan pada gulma genjer menurun. Penurunan
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tersebut berpengaruh pada hasil fotosintat yang berpengeruh pula pada produksi
berat kering dari tanaman (Rana dkk, 2020).

Penurunan berat basah dipengaruhi oleh senyawa saponin dalam herbisida
yang diserap oleh daun dan akar gulma genjer. Kemudian ditranslokasikan
keseluruh bagian gulma, hal ini menyebabkan kerusakan pada jaringan tanaman,
yang mengarah pada kematian sel-sel penting dan penurunan berat kering.
Mekanisme penghambatan oleh saponin adalah dengan terganggunya proses
metabolisme tanaman, termasuk sitesis karbohidrat dan protein yang penting bagi
tumbuhan dan pembentukan biomassa kering.

4.2.5 Fitotoksisitas

Keberhasilan herbisida dalam pengendalian gulma dapat dilihat dari
fitotoksisitasnya. Herbisida yang memeiliki tingkat fitotoksisitas tinggi terhadap
gulma dan dapat lebih efektif dalam mengendalikan gulma tanpa menyebabkan
kerusakan serius pada tanaman utama. Keracunan atau toksik yang terjadi dapat
ditandai dengan gejala nekrosis pada gulma target (Wati., dkk 2021). Pengamatan
fitotoksisitas dilakukan secara visual, yakni dengan memeriksa tanda-tanda
kerusakan pada tanaman setelah aplikasi. Tanda-tanda kerusakan dapat berupa
perubahan warna daun, pembusukan, kekeringan atau deformasi lainnya. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manurung, E.L
(2009). Alolopati dalam ekstrak daun mahoni tidak mencapai tingkat fitotoksik bagi
tanaman jagung, sehingga tidak mempengaruhi pertumbuhan jagung.

Berdasarkan pengamatan dapat dilihat bahwa pada hari ke 28 hsa
(pengamatan terakhir), gulma genjer yang di beri perlakuan herbisida nabati ekstrak
daun mahoni dengan konsentrasi 25% tumbuh dengan tidak normal , gulma genjer
yang diberi perlakuan herbisida sintetis mati, sedangkan pada perlakuan dengan
konsentrasi 0% atau kontrol (aquades) dapat tumbuh segar. Hasil pengaplikasian
tersebut menunjukkan bahwa herbisida nabati ekstrak daun mahoni dapat bekerja
dengan baik, dibandingkan dengan gulma genjer yang tidak diberi perlakuan
herbisida nabati ekstrak daun mahoni. Hasil tersebut nyatanya tidak menunjukkan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan gulma genjer yang diberi perlakuan

herbisida sintetis berbahan dasar metil metsulfuron.
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Indikasi kesuburan tanaman dilihat pada luasnya penampang daun dan
banyaknya daun. Senyawa dalam ekstrak daun mahoni mengandung senyawa
seperti tanin, flavonoid dan saponin. Senyawa Flavonoid dapat berperan sebagai
inhibitor enzim, seperti enzim yang terlibat dalam sintesis lignin dan komponen
dinding sel, sehingga menghambat pertumbuhan struktural pada gulma. hal ini
dapat menggangu proses fisiologis pada gulma, termasuk penyerapan unsur hara,
respirasi dan fotosintesis, hal ini menyebabkan keracunan pada gulma yang ditandai
dengan gejala seperti layu, perubahan warna dan pertumbuhan gulma yang dapat
terhambat. Senyawa tanin merupakan senyawa polifenol yang dapat merusak akar
dengan cara menghambat pembelahan sel dan pemanjangan akar, serta senyawa
tanin dapat membatasi penyerapan ion mineral seperti nitrogen, fosfor, dan kalium,
yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Senyawa alelopati dari tanaman genjer
dapat menyebabkan fitotoksisitas pada tanaman lain melalui beberapa mekanisme,
seperti menghambat pertumbuhan akar, dan pembentukan daun, serta mengganggu
proses fotosintesis dan metabolisme tanaman. Efek-efek ini disebabkan oleh
pengaruh senyawa kimia yang dilepaskan oleh tanaman genjer, yang dapat merusak
sel tanaman, mengganggu keseimbangan hormon, dan meningkatkan stres
oksidatif, yang pada akhirnya mengurangi kemampuan tanaman untuk tumbuh dan

berkembang dengan normal (Anam S., dkk 2023)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengaplikasian herbisida nabati ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni
L) pada setiap perlakuan memiliki pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
fitotoksisitas, berat basah dan berat kering gulma genjer dengan rata rata
fitotoksisitas 80%. Perlakuan konsentrasi setiap jenis herbisida nabati menunjukkan
hasil berbeda nyata pada perlakuan kontrol berdasarkan uji DMRT taraf 5%.
Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan semakin efektif ekstrak daun mahoni
untuk menghambat pertumbuhan gulma genjer. Perlakuan herbisida ekstrak daun
mahoni tidak menunjukkan hasil sebaik perlakuan herbisida sintetis dengan merk
dagang Ally 20 WG berbahan aktif Metil Metsulfuron 20% dalam membunuh

gulma genjer dengan cepat.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan melakukan pengujian
pengaplikasian di lapang, guna melihat bagaimana pengaruh penggunaan herbisida
nabati ekstrak daun mahoni di lingkungan yang heterogen. Pengujian
pengaplikasian herbsida nabati ekstrak daun mahoni terhadap gulma air selain

genjer
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan Fitotoksisitas

Pengamatan 7 HSA
ULANGAN RATA.-
PERLAKUAN 1 > 3 4 TOTAL RATA
P- AQUADES 4591 | 46.05 | 46.17 | 46.17 | 184.30 46.08
P+ METIL
METSULFURON 5165 | 51.65 | 5137 | 51.50 206.17 51.54
P1 46.19 | 46.30 | 46.19 | 46.21 | 184.88 46.22
P2 46.15 | 46.86 | 46.06 | 46.65 | 185.72 46.43
P3 49.60 | 49.60 | 49.97 | 49.36 | 198.54 49.63
P4 50.18 | 51.35 | 51.65 | 51.35 | 204.54 51.14
P5 51.37 | 51.29 | 51.41 | 51.22 | 205.29 51.32
TOTAL 341.04 | 343.11 | 342.82 | 342.47 | 1369.44 | 48.91
RATA-RATA 48.72 | 49.02 | 48.97 | 48.92 | 195.63 48.91
ANOVA
Sum of Mean i
Squares df Square F SIg.
Bért_(‘;‘l’fes” 158.488 | 6 | 26.415 | 272.066 | 0.000
FITOTOKSISITAS Withlion
THSA 2.039 |21 | 0.097
Groups
Total | 160.527 | 27
Duncan
PERLAKUAN | N Slubset for z;lpha = 0.035
P- AQUADES 4 |1 46.0750
P1 4 | 46.2225
P2 4 | 46.4300
P3 4 49.6325
P4 4 51.1325
P5 4 51.3225
P+ METIL
METSULFURON 4 51.5425
Sig. 0.142 1.000 0.092
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Pengamatan 14 HSA

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 4 TOTAL RATA
P- AQUADES 4443 | 4549 | 4549 | 45.60 | 181.00 | 45.25
P+ METIL
METSULFURON 50.18 51.35 51.65 51.35 204.54 51.14
P1 46.00 | 46.40 | 45.82 | 46.34 | 184.56 | 46.14
P2 46.72 | 48.16 | 48.45 | 48.30 | 191.63 | 47.91
P3 49.46 | 49.45 | 49.35 | 49.30 | 197.56 | 49.39
P4 49.42 | 4953 | 49.86 | 49.22 | 198.03 | 49.51
P5 49.42 | 4953 | 49.86 | 49.22 | 198.03 | 49.51
TOTAL 335.63 | 339.90 | 340.47 | 339.35 | 1355.35 | 338.84
RATA-RATA 4795 | 4856 | 48.64 | 48.48 | 193.62 | 48.41
ANOVA
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
'%eme:s” 104.626 | 6 | 17.438 | 76.609 | 0.000
FITOTOKSISITAS Within
14HSA 4780 |21 | 0.228
Groups
Total | 109.406 | 27
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 2 3 4 5
P- AQUADES 4 | 45.2525
P1 4 46.1400
P2 4 47.9075
P3 4 49.3900
P4 4 49.5075
P5 4 49.5075
P+ METIL
METSULFURON 4 511825
Sig. 1.000 1.000 1.000 0.746 1.000
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Pengamatan 21 HSA

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 4 TOTAL RATA
P- AQUADES 4547 | 4581 | 45.37 | 45.73 | 182.38 | 45.59
P+ METIL
METSULFURON 50.18 | 51.65 | 51.94 | 51.80 | 205.57 | 51.39
P1 4557 | 46.72 | 47.01 | 46.72 | 186.02 46.50
P2 46.15 | 46.81 | 46.96 | 46.90 | 186.82 | 46.70
P3 48.33 | 48.30 | 48.37 | 48.39 | 193.39 | 48.35
P4 49.14 | 49.01 | 49.20 | 48.93 | 196.28 | 49.07
P5 50.57 | 50.58 | 50.62 | 50.74 | 202.51 | 50.63
TOTAL 335.41 | 338.87 | 339.48 | 339.20 | 1352.97 | 338.24
RATA-RATA 4792 | 48.41 | 48,50 | 48.46 | 193.28 | 48.32
ANOVA
Sum of Mean )
Squares df Square F Sig.
Bgrt_(‘;‘:f;s” 114.625 | 6 | 19.104 | 104.342 | 0.000
FITOTOKSISITAS Within
21HSA 3.845 |21 0.183
Groups
Total | 118.469 | 27
Duncan
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 2 3 4 5 6
P- AQUADES | 4 | 45.5950
P1 4 46.5050
P2 4 46.7050
P3 4 48.3475
P4 4 49.0700
P5 4 50.6275
P+ METIL 4 51.3925
METSULFURON
Sig. 1.000 0.516 1.000 1.000 1.000 1.000
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Pengamatan 28 HSA

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 2 TOTAL RATA
P- AQUADES 4553 | 4549 | 4541 | 4544 | 181.87 | 45.47
P+ METIL
METSULEURON 50.18 | 51.08 | 51.16 | 51.24 | 203.66 | 50.92
P1 46.94 | 47.12 | 47.21 | 4521 | 186.49 | 46.62
P2 47.09 | 47.09 | 47.10 | 47.14 | 188.41 | 47.10
P3 48.80 | 48.73 | 48.70 | 48.85 | 195.08 | 48.77
P4 49.02 | 5048 | 50.77 | 50.62 | 200.89 | 50.22
P5 50.37 | 50.40 | 50.66 | 50.58 | 202.00 | 50.50
TOTAL 337.93 | 340.38 | 341.00 | 339.08 | 1358.40 | 339.60
RATA-RATA 48.28 | 48.63 | 48.71 | 48.44 | 194.06 | 4851
ANOVA
Sum of Mean )
Squares df Square F Sig.
Between | 110 208 18.371 | 70.471 | 0.000
Groups
FITOTOKSISITAS | Within
28HSA Groups 5.475 |21 | 0.261
Total 115.703 | 27
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 5 3 4
P- AQUADES 4 | 45.4675
P1 4 46.6200
P2 4 47.1050
P3 4 48.7700
P4 4 50.2225
P5 4 50.5025
P+ METIL
METSULFURON 4 50.9150
Sig. 1.000 0.193 1.000 0.083
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Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan Jumlah Daun

Pengamatan 7 HSA
ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 4 TOTAL RATA
P- AQUADES 16.43 18.43 16.43 17.46 68.75 17.19
P+ METIL
METSULFURON 5.74 5.74 5.74 0.00 17.22 4.30
P1 18.43 17.46 18.43 17.46 71.79 17.95
p2 17.46 20.27 16.43 17.46 71.61 17.90
P3 21.13 16.43 18.43 16.43 72.43 18.11
P4 17.46 18.43 16.43 18.43 70.76 17.69
P5 19.37 18.43 16.43 16.43 70.66 17.67
TOTAL 116.02 | 115.20 | 108.33 | 103.67 | 443.22 15.83
RATA-RATA 16.57 16.46 15.48 14.81 63.32 15.83
ANOVA
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Between | o501 762 | 6 | 103.627 | 35.835 | 0.000
Groups
JUMLAH_DAUN_THSA | Within | o0 | 51 | 5ggn
Groups
Total 682.490 | 27

JUMLAH _DAUN_7HSA
Duncan?
Subset for alpha
PERLAKUAN N =0.05
1 2
P+ METIL
METSULFURON 4 | 4.3050

P- AQUADES 4 17.1875
P5 4 17.6650
P4 4 17.6875
P2 4 17.9050
P1 4 17.9450
P3 4 18.1050
Sig. 1.000 | 0.507
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Pengamatan 14 HSA

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN . > 3 n TOTAL | o ata
P-QUADES 16.43 | 18.43 | 16.43 | 17.46 | 68.75 | 17.19
P+ METIL
METSULFURON 5.74 0.00 0.00 0.00 5.74 1.43
P1 18.43 | 17.46 | 16.43 | 16.43 | 68.75 | 17.19
P2 19.37 | 17.46 | 1534 | 17.46 | 6963 | 17.41
P3 17.46 | 16.43 | 1937 | 16.43 | 69.69 | 17.42
P4 16.43 | 16.43 | 19.37 | 19.37 | 71.60 | 17.90
P5 18.43 | 17.46 | 17.46 | 1534 | 68.69 | 17.17
TOTAL 112.30 | 103.67 | 104.40 | 102.49 | 422.85 | 15.10
RATA-RATA 16.04 | 14.81 | 1491 | 1464 | 6041 | 15.10
ANOVA
Sum of Mean )
Squares df Square F Sig.
Between | o253 505 | 6 | 145.534 | 52.797 | 0.000
JUMLAH | Groups
DAUN Within
LAHSA Groups 57.886 | 21| 2.756
Total 931.091 | 27

JUMLAH_DAUN_14HSA

Duncan
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 5
P+ METIL METSULFURON | 4 1.4350
P5 4 17.1725
P- AQUADES 4 17.1875
P1 4 17.1875
P2 4 17.4075
P3 4 17.4225
P4 4 17.9000
Sig. 1.000 0.589
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Pengamatan 21 HSA

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 7 TOTAL RATA
P- AQUADES 16.43 18.43 16.43 17.46 68.75 17.19
P+ METIL
METSULFURON 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
P1 17.46 16.43 17.46 17.46 68.80 17.20
P2 16.43 14.18 14.18 12.92 57.71 14.43
P3 12.92 11.54 12.92 14.18 51.56 12.89
P4 11.54 9.97 9.97 11.54 43.02 10.76
P5 8.13 9.97 8.13 8.13 34.36 8.59
TOTAL 82.91 80.53 79.09 81.68 | 324.21 11.58
RATA-RATA 11.84 11.50 11.30 11.67 46.32 11.58
ANOVA
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Between

866.392 | 6 | 144.399 | 164.277 | 0.000
JUMLAH | Groups

DAUN Within
21HSA Groups

Total | 884.851 | 27

18.459 | 21| 0.879

JUMLAH_DAUN_21HSA

Duncan?

PERLAKUAN N Subset for alpha = 0.05

1 2 3 4 5 6

P+ METIL

METSULFURON 0.0000

P5 8.5900

P4 10.7550

P3 12.8900

P2 14.4275

P- AQUADES 17.1875

RIS

P1 17.2025

Sig. 1.000 | 1.000 | 1.000 1.000 1.000 0.982
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Pengamatan 28 HSA

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 4 TOTAL RATA
P- AQUADES 20.27 21.13 20.27 18.43 80.11 20.03
P+ METIL
METSULFURON 0.00 | 000 | 000 | 000 | 540 | 000
P1 16.43 12.92 15.34 14.18 58.87 14,72
p2 14.18 11.54 12.92 12.92 51.56 12.89
P3 12.92 11.54 11.54 11.54 47.53 11.88
P4 11.54 12.92 9.97 9.97 44 41 11.10
P5 5.74 5.74 0.00 0.00 11.48 2.87
TOTAL 81.07 75.79 70.04 67.05 293.95 10.50
RATA-RATA 11.58 10.83 10.01 9.58 41.99 10.50
ANOVA
Sum of Mean .
Squares df Square F 5ig.
Between | 1139881 | 6 | 189.980 | 73.003 | 0.000
Groups
JUMLAH Withi
DAUN_28HSA "IN 54649 | 21| 2.602
Groups
Total 1194.530 | 27
JUMLAH DAUN 28HSA
Duncan a
N Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN 1 5 3 4 5
P+ METIL METSULFURON 410
P5 4 2.87
P4 4 11.1
P3 4 11.885
P2 4 12.89 12.89
P1 4 14.7175
P- AQUADES 4 20.025
Sig. 1 1 0.152 0.124 1
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Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman

Pengamatan 7 HSA
ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 5 3 4 TOTAL RATA
P- AQUADES 28.66 30.20 28.79 27.27 114.93 28.73
P+ METIL
METSULFURON 21.13 20.27 19.37 22.30 83.07 20.77
P1 28.93 28.45 28.04 28.66 114.08 28.52
p2 30.66 29.33 30.53 29.73 120.25 30.06
P3 30.66 29.33 30.33 31.95 122.27 30.57
P4 31.18 30.98 30.85 31.50 124.51 31.13
P5 32.58 31.95 30.66 31.31 126.49 31.62
TOTAL 203.80 | 200.52 | 198.57 | 202.72 | 805.61 28.77
RATA-RATA 29.11 28.65 28.37 28.96 115.09 28.77
ANOVA
Sum of Mean )
Squares df Square F Sig.
Between | 30858 | 6 | 55.143 | 70.510 | 0.000
Groups
TINGGI Withi
TANAMAN_7HSA | WITNIN 46 453 121 | 0.782
Groups
Total 347.281 | 27
TINGGI TANAMAN 7HSA
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 5 3 1
P+ METIL
METSULFURON | 4 | 20-7675
P1 4 28.5200
P- AQUADES 4 28.7300
P2 4 30.0625
P3 4 30.5675 | 30.5675
P4 4 31.1275 | 31.1275
P5 4 31.6250
Sig. 1.000 0.740 0.121 0.124
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Pengamatan 14 HSA

PERLAKUAN 1 %LANGA'; 2 TOTAL | RATA-RATA
P- AQUADES 3258 | 31.95 | 33.27 | 33.83 | 131.64 32.91
P+ METIL
METSULFURON | 12,92 | 1154 | 1154 | 11.83 | 47.82 11.96
Pl 31.95 | 31.95 | 3150 | 30.00 | 125.40 31.35
P2 31.31 | 30.92 | 32.20 | 32.39 | 126.82 31.71
P3 31.50 | 31.37 | 30.66 | 3258 | 126.11 31.53
P4 32.77 | 32.83 | 3258 | 35.06 | 133.25 33.31
P5 30.00 | 30.00 | 29.33 | 30.66 | 119.99 30.00
TOTAL 203.03 | 200.56 | 201.09 | 206.35 | 811.03 28.97
RATA-RATA 29.00 | 28.65 | 28.73 | 29.48 | 115.86 28.97
ANOVA
Sum of Mean :
Squares df Square F Sig.
BeWee | 137802 | | 220.67 | 338.77 | 0.00
n 6
3 1 0
Groups
TINGGI_TANAMAN_14H Within 5
SA 14.237 0.678
Groups 1
1392.26 | 2
Total 0 7
TINGGI TANAMAN 14HSA
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN | N 1 > 3 4 5
P+ METIL
METSULFURON 4 | 119575
P5 4 29.9975
P1 4 31.3500
P3 4 31.5275
P2 4 31.7050 | 31.7050
P- AQUADES 4 32.9075 | 32.9075
P4 4 33.3100
Sig. 1.000 1.000 0.572 0.051 0.497
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Pengamatan 21 HSA

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 5 3 4 TOTAL RATA
P- AQUADES 35.06 36.27 36.87 38.06 146.26 36.56
P+ METIL
METSULFURON 8.13 5.74 5.74 6.29 25.90 6.47
P1 32.14 32.20 31.50 30.00 125.84 31.46
P2 30.66 | 30.66 | 32.20 | 31.95 | 125.47 31.37
P3 31.50 30.85 30.66 31.18 124.19 31.05
P4 32.77 31.31 31.95 32.58 128.61 32.15
P5 31.95 29.33 30.00 30.00 121.28 30.32
TOTAL 202.21 | 196.36 | 198.92 | 200.05 | 797.54 28.48
RATA-RATA 28.89 28.05 28.42 28.58 113.93 28.48
ANOVA
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
BEIWeen | 361,080 | 6 | 393.513 | 428.650 | 0.000
Groups
TINGGI Withi
TANAMAN_21HSA | YWHNIN 099529 1 21| 0.918
Groups
Total | 2380.359 | 27
TINGGI TANAMAN 21HSA
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 9 3 4
P+ METIL
METSULFURON 4 16.4750
P5 4 30.3200
P3 4 31.0475 | 31.0475
P2 4 31.3675 | 31.3675
P1 4 31.4600 | 31.4600
P4 4 32.1525
P- AQUADES 4 36.5650
Sig. 1.000 0.137 0.149 1.000
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Pengamatan 28 HSA

PERLAKUAN . L;LANGAsN 7 TOTAL | RATA-RATA
P- AQUADES | 38.06 | 36.75 | 37.46 | 38.41 | 150.68 37.67
P+ METIL
METSULFURON | 574 | 574 | 000 | 000 | 11.48 287
P1 21.97 | 2113 | 21.97 | 22.79 | 87.87 21.97
P2 2435 | 2358 | 25.40 | 2555 | 98.88 24.72
P3 2450 | 2443 | 2358 | 25.84 | 98.35 24.59
P4 2599 | 2570 | 25.10 | 25.84 | 102.63 25.66
P5 24.35 | 2420 | 24.80 | 22.95 | 96.30 24.07
TOTAL 164.96 | 16152 | 158.33 | 161.38 | 646.18 23.08
RATA-RATA | 2357 | 23.07 | 22.62 | 23.05 | 92.31 23.08
ANOVA
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Between | 510,604 | 6 | 423.434 | 204.610 | 0.000
Groups
TINGGI Wit
TANAMAN_28HSA | WIthin 1 40 159 121 | 2.069
Groups
Total | 2584.063 | 27
TINGGI TANAMAN 28HSA
Duncan?
PERLAKUAN | N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
P+ METIL
METSULFURON | 4 | 28700
P1 4 21.9650
P5 4 24.0750 | 24.0750
P3 4 24,5875
P2 4 24.7200
P4 4 256575
P- AQUADES | 4 37.6700
Sig. 1.000 | 0.051 | 0.168 | 1.000
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Lampiran 4. Data Hasil Pengamatan Berat Basah

PERLAKUAN 1 L2JLANGA|;| 4 TOTAL | RATA-RATA
P- AQUADES 16.82 17.10 16.60 16.18 66.70 16.68
P+ METIL
METSULFURON 5.89 6.02 5.75 5.35 23.01 5.75
P1 15.37 17.64 18.60 14.77 66.38 16.60
p2 15.23 16.16 16.85 16.77 65.01 16.25
P3 15.69 16.47 16.25 17.15 65.57 16.39
P4 17.12 16.97 14.76 13.86 62.71 15.68
P5 13.42 13.20 12.35 11.31 50.29 12.57
TOTAL 99.55 | 103.55 | 101.18 | 95.40 | 399.68 14.27
RATA-RATA 14.22 14.79 14.45 13.63 57.10 14.27
ANOVA
Sum of Mean .
Squares df Square F 5ig.
Between | 500133 | 6 | 64.689 | 56.432 | 0.000
Groups
BERAT _BASAH | Within 24072 21 1146
Groups
Total 412.205 | 27

BERAT_BASAH

Duncan?
PERLAKUAN N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
P+ METIL
METSULFURON | 4 | 2792

P5 4 12.5700
P4 4 15.6775
P2 4 16.2525
P3 4 16.3900
P1 4 16.5950

P- AQUADES 4 16.6750
Sig. 1.000 1.000 0.250
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Lampiran 5. Data Hasil Pengamatan Berat Kering

PERLAKUAN 1 L;LANGA;\I TOTAL | RATA-RATA
P- AQUADES 9.18 9.61 8.99 9.28 37.06 9.27
P+ METIL
METSULFURON 3.41 3.12 3.38 3.26 13.15 3.29
P1 8.82 8.74 8.25 8.83 34.64 8.66
P2 8.00 7.98 8.31 8.54 32.84 8.21
P3 8.72 8.43 9.06 8.83 35.03 8.76
P4 8.28 7.87 7.26 8.02 31.43 7.86
P5 7.28 6.48 6.00 5.61 25.37 6.34
TOTAL 53.69 | 52.23 | 51.24 | 52.37 | 209.53 7.48
RATA-RATA 7.67 7.46 7.32 7.48 29.93 7.48
ANOVA
Sum of Mean )
Squares df Square F Sig.
Between | 105871 | 6 | 17.145 | 119.285 | 0.000
Groups
BERAT_KERING | Within 3018 21 | 0.144
Groups
Total 105.889 | 27
BERAT KERING
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N > 3 4 5
P+ METIL
METSULFURON 4 132925
P5 4 6.3425
P4 4 7.8575
P2 4 8.2075 | 8.2075
P1 4 8.6600
P3 4 8.7600 | 8.7600
P- AQUADES 4 9.2650
Sig. 1.000 1.000 0.206 0.063 0.074
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